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manusia raksasa vang berdir
terbalik dan perahu yang sempat
dipamerkannya di Teater Utan
Kavu beberapa bulan lalu. Se
minggu vang lal, tepatnya sela-
ma 26 Juli-3 Agustus, pengajar di
Institut Teknologi Bandung ini
juga mengusung medium yang
sama untuk pamerannya di Ben-
tara Budaya Jakarta (BBJ) de
ngan tema feprui

Di halaman BB] ketika pem-

bukaan pamerannya, Tisna
membawa sekitar 10 anak untuk
bermain bola di sebuah pang-
gung mini. Di tengah-tengah
permainan bola i, Tisna me
numbuk jengkol, jahe, kunir,
dan dicampurkannya ke dalam
cat hitam. Lantas, bola dicelup-
kan di dalamnva dan dipantul
kan ke kain putih vang menjadi
dasar panggung. Di belakang
panggung terhampar jengkol
dan sekitar M meniam hamba

vang sesckali meletuskan petas-
an vang bunvinya memekakkan
telinga. Beberapa teman seni
mannya dari Bandung turut me-
nvumbang aksi performance art.
Selain instalasi, pameran itu Juga
menampilkan lukisan, drowng,

dan karyakarya grafis lainnya

Jengkol dan lingkungan

Jengkol mula menjadi identik
dengan Tisna sejak 2001, Ketika
ity ia memprotes penebangan
pohon mahoni dan palem di ka-
wasan Jalan Pasteur, Bandung,
untuk pembangunan fwver. la
kemudian menanaminya de
ngan jengkol dan membagikan
bif-bifinva ke warga setempat
Bahkan ia menumbuknya lah
menebarmnya di Jalan Pasteur, se
hinggra mobil yang lewat meng-
gilas dan bau jengkol itu terbawa
ke manamana Ini sebagai pro-
tes kepada pemerintah daerah
vang dinilainya tak ubahnya me-
nyebar bau menvengat seperti
jengkol Sejak itu, Tisna meng-
gunakan jengkol sebagai meds
um estetknya

Penggunaan jengkol merupa-
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Waktu SMP, dia juara meng
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diadakan oleh Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional
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